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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Perusahaan


Masyarakat Indonesia kini tidak lepas dari kebutuhan informasi. Informasi dianggap sebagi satu bentuk kebutuhan untuk menata kehidupan manusia, disamping itu pula informasi berperan sebagai sumber dari pengetahuan yang meliputi berbagai aspek. 


Informasi kini dikemas melalui berbagai saluran dan sarana informasi, guna untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi. Surat Kabar merupakan satu bentuk media informasi yang cukup klasik, walupun begitu peran surat kabar tidak bisa digantikan oleh media lain, justru diera globalisasi ini surat kabar mampu bersaing dengan media informasi yang lainnya. 


Surat Kabar Media Indonesia merupakan salah satu perusahaan media informasi milik MEDIA GROUP, yang kita tahu bahwasannya MEDIA GROUP merupakan salah satu perusahaan media yang mapan dan tidak diragukan lagi keberadaannya. 

Media Indonesia pertama kali terbit pada 19 Januari 1970. Sebagai surat kabar umum yang terbit pada masa itu, Media Indonesia hanya mampu terbit 4 halaman dengan tiras yang amat terbatas. Berkantor di Jl. M.T. Haryono , disitulah sejarah panjang Media Indonesia bermula. Lembaga yang menerbitkan Media Indonesia adalah Yayasan warta Indonesia. 

Pada tahun 1976, Media Indonesia berkembang menjadi 8 halaman. Sementara itu, regulasi di bidang pers dan penerbitanpun terjadi. Di antaranya adalah perubahan Surat izin Terbit (SIT) menjadi surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUUP). Dengan perubahan ini, penerbitan diharapkan pada realitas bahwa pers tidak semat menanggung beban idealnya saja, tetapi juga tumbuh sebagai badan usaha. 

Dengan kesadaran itu, tahun 1988 Teuku Syah selaku pendiri Media Indonesia bergandeng tangan dengan Surya Paloh, mantan pimpinan surat kabar Prioritas. Melalui kerjasama ini, secara otomatis dua kekuatan bersatu. Kekutan pengalaman bergabung dengan modal dan semangat. Maka, pada tahun itu lahirlah Media Indonesia dengan manajemen baru dibawah bendera PT Citra Media Nusa Purnama. Duduk sebagai direktur utama Surya Paloh dan Teuku Yousli Syah sebagai pimpinan perusahaan/pimpinan redaksi. Sedangkan pimpinan perusahaan dipimpin oleh Lestary Luhur. Sementara itu, kantor usaha dan redaksi di pindahkan ke Jl. Gondangdia Lama No. 46, Jakarta. 

Dengan moto “Pembawa Suara rakyat” yang dimiliki Media Indonesia, kegiatan Jurnalistikpun dijalankan. Sejak Media Indonesia ditangani manajemen baru di bawah paying PT. Citra media Nusa purnama, Media Indonesia terus berkembang dan melangkah maju dengan selalu melakukan inovasi. Berbagai kiat inovasi terus bergulir untuk meningkatkan produk maupun jasa Media Indonesia. 

Surya Paloh sebagai pimpinan Harian Umum Media Indonesia, tetap gigih berjuang mempertahankan kebebasan pers. Selain itu, tahun 1997 Djafar H. Assegaff yang baru menyelesaikan tugasnya sebagai duta besar, dan wartawan yang pernah memimpin beberapa harian dan majalah ikut memperkuat Media Indonesia sebagai Pimpinan Redaksi Media Indonesia. 
1.2 Pendirian Kantor Perwakilan Daerah (Biro)

Pada tahun 1989 Media Indonesia, terus mempertajam ditribsui produknya ke berbagai daerah di nusantara. Untuk itu dibutuhkan kantor-kantor perwakilan di daerah-daerah tujuan pemasran. Salah satunya, di Bandung yang menjadi pusat penyebaran Media Indonesia untuk Jawa Barat. 

Menurut kepala Biro Media Indonesia Bandung, pada masa itu, kantor perwakilan tersebut berfungsi lembaga penyebaran surat kabar Media Indonesia dengan nama Sirkulasi Daerah (Sirda) Bandung. Sirda Bandung ini dipimpin oleh seorang kepala Sirda dan dibantu oleh sejumlah staf pemasaran. Basis kegiatan Sirda ini dipusatkan di Hotel Papandayan, Jl. Gatot Subroto Bandung. Melalui Sirda ini surat kabar Media Indonesia yang dicetak di Jakarta, disebarkan ke berbagai daerah di Jawa Barat. 

Selain sebagai perwakilan ditribusi dan sirkulasi surat kabar, kehadiran Sirda di Bandung juga digunakan untuk menjembatani hubungan dengan rekan usaha, seperti pemasang iklan. Pada masa itu, para pemasang iklan bisa dilayani oleh Sirda tersebut. 

Pada tahun 2002 sampai sekarang (2008), penyebaran Media Indonesia semakin meningkat. Hubungan dengan rekan usaha juga semakin luas sehingga dibutuhkan kantor perwakilan yang lebih representantif. Untuk itu, Media Indonesia memindahkan kantornya dari Hotel Papandayan ke gedung baru di kawasan Braga Bandung sekaligus mengubah setatusnya dari Sirda menjadi Biro Media Indonesia Bandung. Biro ini dipimpin oleh seorang kepala biro. 

Dengan pengembangan itu, biro Bandung tidak hanya menangani sirkulasi dan distribusi surat kabar. Tiga departemen baru dibentuk untuk mendukungnya, yaitu departemen redaksi, iklan, dan usaha. Sebelum era biro, departemen-departemen tersebut ditangani langsung oleh kantor pusat di Jakarta. 

Berdasarkan keterangan dari kepala biro, tugas departemen sirkulasi di dalam Biro Bandung pada intinya tidak berbeda dengan Sirda, yaitu menangani penyebaran surat kabar Media Indonesia di Jawa Barat.
1.3 Struktur Perusahaan  
Struktur organisasi perusahaan merupakan susunan yang terdiri dari fungsi-fungsi dan hubungan-hubungan yang ada dalam suatu perusahaan yang menyatakan keseluruhan kegiatan untuk mencapai sasaran perusahaan. Disamping itu, struktur organisasi perusahaan mengemukakan adanya batas-batas dari wewenang dan tanggung jawab setiap pimpinan atas kegiatan perusahaan dan dapat mengukur prestasi setiap karyawan di dalam lingkungan kerjanya masing.  
Gambar 1.1

Struktur Perusahaan Media Indonesia
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Profil Perusahaan
Tabel 1.1

Peofile Perusahaan

	Pendiri:
	Drs. H. Teuku Yousli Syah, MSi (Alm).

	Direktur Utama:
	Lestari Moerdijat

	Direktur Pemberitaan:
	Saur Hutabarat

	Deputi Direktur Pemberitaan:
	Luki Sutrisno
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	Dewan Redaksi Media Grup:
	Toeti Adhitama (Ketua) 

Djafar Husin Assegaff 

Saur Hutabarat 

Andy F Noya 

Laurens Tato 

Djadjat Sudradjat 

Elman Saragih 

Lestari Moerdijat 

Jeanette Sudjunadi 

Bambang Eka Wijaya 

Saiful Mujani 

Sugeng Suparwoto 

Usman Hasan 
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	Redaktur Senior:
	Laurens Tato 

Muchlis Hasyim 

T. Taufiqulhadi 
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	Kepala Divisi Pemberitaan:
	Elman Saragih
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	Deputi Kepala Divisi Pemberitaan:
	Dadi R. Suriaatmadja
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	Ass. Kepala Divisi Pemberitaan:
	Abdul Khohar 

Ade Alawi 

Kleden Suban 

Ono Sarwono 

Tatang Ramadhan Bouqie 

Teguh Nirwahjudi 

	Sekretaris Redaksi:
	--

	Redaktur:
	Agus Wahyu Kristianto 

Asnawi Khaddaf 

Fitriana Siregar 

Gantyo Koespradono 

Gaudensius Suhardi 

Gino F Hadi 

Hapsoro Poetro 

Hariyanto 

Haryo Prasetyo 

Ida Farida 

Jaka Budisantosa 

Lintang Rowe 

Mathias S Brahmana 

Rosmery C Sihombing 

Sadyo Kristriarto 

Soelistijono 
Victor JP. Nababan 

	Kepala Litbang:
	Saiful Mujani

	Ass. Kepala Litbang:
	Heru Prasetyo 

Yohanes S. Widada 

	Redaktur MI.COM:
	Agus Tri Wibowo 

Patna Budi Utami 

Tjahyo Utomo 

	Ass. Redaktur MI.COM:
	Widhoroso

	Koord. Operator MI.COM:
	Abdul Salam

	Operator MI.COM:
	Charles Silaban 

Barbara Setiawan 

Muhammad Syaifullah 

Panji Ari Murti 

Wijokongko 

	Webmaster:
	Abraham


1.4 Job Deskription 

Job description adalah suatu pernyataan tertulis yang berisi uraian atau gambaran tentang apa saja yang harus dilakukan oleh si pemegang jabatan (jobholder/incumbent), bagaimana suatu pekerjaan dilakukan dan alasan-alasan  mengapa pekerjaan tersebut dilakukan. Uraian tersebut berisi tentang  hubungan antara suatu posisi tertentu dan posisi lainnya di dalam dan di luar organisasi dan ruang lingkup pekerjaan dimana si pemegang jabatan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh divisi/unit kerja atau tujuan organisasi secara keseluruhan.

Berikut adalah uraian tugas (job description) setiap bagian yang terdapat pada Harian Umum Media Indonesia :

Bidang Keredaksian

· Pimpinan Redaksi, bertugas mengarahkan dan mengkoordinasikan bidang keredaksiaan sesuai dengan visi dan misi Media Indonesia. Oleh karena itu, tanggung jawab terakhir kinerja redaksional terletak di pundak pimpinan redaksi. 

· Wakil Pimpinan Redaksi, bertugas membantu pemimpin redaksi dalam melaksanakan tugas, dan menggantikan pemimpin redaksi bilamana berhalangan, atau diperlukan. 

· Redaktur Eksekutif, bertugas mengarahkan dan mengkordinasikan bidang redaksional dalam tataran operasional. 

· Asisten Redaktur Eksekutif, bertugas membantu redaktur eksekutif dalam melaksanakan tugasnya, dan menggantikan redaktur eksekutif bilamana diperlukan. 

· Redaktur Senior, bertanggung jawab kepada redaktur eksekutif. Redaktur senior mengerjakan tugas-tugas khusus sesuai dengan situasi dan kebutuhan seperti tim liputan khusus. 

· Koordinator Komparatmen, bertugas mengarahkan dan mengkordinasikan komparatmen yang dipimpinnya.   

· Redaktur, bertugas membantu koordinator kompartemen dalam melaksanakan tugasnya, dan menggantikan bila diperlukan.

· Asisten Redaktur, bertugas membantu dan menggantikan redaktur bila diperlukan. 

· Sekretariat Redaksi, bertugas mengatur berbagai urusan mengenai administrasi, personalia, logistik, dan keuangan keredaksian. Selain itu, melakukan koordinasi erat dengan redaktur eksekutif dalam operasional sehari-hari. 

· Litbang dan kepustakaan, bertugas mendukung kinerja redaksi, serta pengembangan mutu pruduk Media Indonesia. 

· Reporter Senior, bertanggung jawab kepada asisten redaktur eksekutif getting. Reporter Senior berkoordinasi di lapangan dengan reporter kompartemen yang meliput hal sama. 

· Reporter, bertugas membudgetkan liputan berita, meliput sesuai penugasan, menulis hasil liputan, dan memnuhi deadline. 
Bidang keuangan dan Sumber Daya Manusia

· Keuangan, Tugasnya menyetujui dan menandatangani pencarian anggaran, menerima pembayaran iklan, menetapkan dana anggaran, menerima pembayaran sirkulasi, dan membuat laporan transaksi kas.

· Akuntansi, Tugasnya mencatat dokumen laporan, bon, slip, dan faktur, menerima berbagai kuitansi, membuat SSP dan SPT, dan menyusun laporan keuangan.

· Sumber Daya Manusia, Tugasnya menjamin tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas serta kompeten dalam bidang tugasnya melalui rekrutmen penempatan pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia secara kompehensif dan terencana serta pengembangan organisasi sesuai kebutuhan dan menjamin terselenggaranya analisis jabatan dan evaluasi jabatan administrasi.

· Produksi, Tugasnya menerima berita, iklan, dan lain sebagainya yang menjadi isi koran dan memproduksinya.

· Pengadaan, Tugasnya bertanggung jawab terhadap pengadaan barang yang dibutuhkan oleh bagian-bagian lain yang ada dalam perusahaan.
Bidang Pemasran 
· Iklan, Tugasnya mendesain iklan dan memuat materi iklan baik iklan tunai maupun iklan kredit.

· Sirkulasi, Tugasnya melayani permintaan jatah agen, menerima pengembalian retur dari agen dan kolektor, dan menyerahkan Berita Acara Pengembalian Retur (BAPR) dan Bukti Penjualan Kiloan Koran (BPKK) ke bagian keuangan dan akuntansi.

· Perencanaan dan Pengembangan, Tugasnya menjamin tersedianya perencanaan usaha dan rencana kerja dan anggaran perusahaan, serta pengembangan usaha lain yang menunjang bisnis inti perusahaan untuk meningkatkan pendapatan dan efisien perusahaan.

· Promosi Pemasaran,Tugasnya menjamin penjualan koran, pengembangan pemasaran dengan melakukan riset pasar/inovasi di dalam pengembangan penjualan koran dengan harga yang kompetitif yang berorientasi kepada kebutuhan pelanggan.
(Sumber : Buku Pedoman Karyawan Media Indonesia) 
1.5 Sarana dan Prasarana
Media Indoensia berada di kawasan pilar mas. Dalam kawasan tersebut terdapat emapt gedung yaitu, gedung Media Indonesia, Gedung PR, Grand Studio dan Gedung Metro TV. Setiap gedung memiliki tata artistic yang khas dan kental akan nuansa seni. Setiap gedung dilengkapi dengan lift di setiap lantai serta AC dan CCTV di setiap ruangannya. Keempat gedung terseebut saling berhubungan dengan penghubung sebuah lorongyang panjang. 

Selain gedung, sarana penunjang lainnya yang terdapat di Media Indonesia yaitu perlengkapan kantor seperti  meja, kursi, televisi, kendaraan (motor dan mobil), alat-alat pecetakan dll. 

Sarana dan prasarana yang diberikan kepada setiap pegawai yaitu seragam Media Indonesia, Id Card yang berfungsi sebagai pembuka pintu-pintu tertentu, e-mail, internet, dan lain-lain. 

Sedangkan Media Indonesia Biro Bandung yang terletak di jalan Braga Bandung menempati sebuah ruko bertingkat tiga. Fasilitas yang dimiliki yaitu 6 buah komputer, 2 buah kamera, 2 buah televisi, 1 buah mesin fax dan peralatan kantor yang lainnya. 
Untuk lebih jelas bias dilihat dalam table berikut : 

Tabel 1.2
Sarana dan Prasarana

	No
	Sarana
	Jumlah

	1
	Kumputer 
	6 Buah 

	2
	Kamera
	2 Buah 

	3
	Televisi
	2 Buah

	4
	Mesin Fax
	1 Buah 

	5
	AC
	2 Buah 


    
    Sumber : Analisa pemohon

1.6 Lokasi dan Waktu PKL 


1.6.1 Lokasi Praktik Kerja Lapangan 
Pemohon melakukan Praktik Kerja Lapangan yang bertempat di Harian Umum Media Indonesia biro Bandung, yang beralamat di Jl. Braga, no. 5-11, yang dilaksanakan selama 1,5 bulan dimulai pada tanggal 3 April  sampai dengan tanggal 13 Agustus 2008. 

1.6.2 Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Dalam pelaksanaan PKL selama 1,5 bulan tersebut, pemohon tidak terikat oleh waktu jam kerja, melainkan dibatasi oleh deadline pengumpulan berita. Dalam satu hari minimal harus mendapatkan satu berita. Selama satu setengah bulan, pemohon diberitugas bisa meliput berbagai acara kejadian yang meliputi berita Politik, Ekonomi dan Perbankan, Olahraga dan sekumpulan berita-berita ringan.  

Seperti halnya wartawan pada umunya, pemohonpun tidak diperkenakan mendapatkan hari libur selama PKL. Hari libur diberikan apabila ada intruksi dari pusat bila tidak akan mencetak Koran karena berkenaan dengan hari libur nasional atau ada kebijakan. Walaupun begitu pemohon diberikan keringanan untuk bisa memohon izin apabila ada keperluan yang dianggap penting. 
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